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ABSTRAK 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) memegang peranan strategis bagi 

perekonomian Indonesia, baik sebagai komoditas ekspor utama maupun sumber peningkatan 

pendapatan masyarakat. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Samudra dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial yang melibatkan dua faktor utama: media tanam (M) dan interval waktu 

penyiraman (P). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, diameter batang, luas daun, 

panjang akar, dan berat basah. Hasil menunjukkan bahwa perlakuan media tanam dan interval 

waktu penyiraman berpengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman pada umur 75 HST. 

Perlakuan P3 (penyiraman 1 kali/2 hari) memberikan hasil terbaik dalam hal pertumbuhan 

tinggi tanaman dibandingkan dengan perlakuan lainnya. hasil analisis menunjukkan bahwa 

media tanam dan v interval penyiraman tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada 

umur 15 HST, 30 HST, 45 HST, 60 HST, 75 HST, dan 90 HST. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) memegang peranan strategis bagi 

perekonomian Indonesia, baik sebagai komoditas ekspor utama maupun sumber peningkatan 

pendapatan masyarakat. Hasil penelitian Sukmawan dkk. (2022) melaporkan bahwa 

pembibitan kelapa sawit membutuhkan pengelolaan media tanam dan pola penyiraman yang 

cermat untuk mengoptimalkan pertumbuhan bibit kelapa sawit.  

Perubahan pola iklim global memengaruhi ketersediaan curah hujan dan kebutuhan 

air di lahan pembibitan. penelitian Hashim dkk. (2014) melaporkan bahwa kebutuhan air 

untuk penyiraman bibit kelapa sawit dapat mencapai sekitar 2 liter/hari per bibit. Hendriyani 

dan Setiari (2009) mengatakan kekurangan air dapat menghambat sintesis klorofil dan 

memperlambat laju fotosintesis, sehingga frekuensi dan volume penyiraman berpengaruh 

langsung terhadap pertumbuhan vegetatif bibit.  

Pembibitan kelapa sawit umumnya dilakukan secara bertahap, yaitu pre nursery 

(pembibitan awal) dan main nursery (pembibitan utama). Pahan (2006) menekankan bahwa 

investasi utama pada perkebunan terletak pada bahan tanaman karena menjadi sumber 

keuntungan jangka panjang. Pada pre nursery, kegiatan pemeliharaan meliputi penyiraman, 

penyiangan, pengawasan, seleksi, dan pemupukan.  

Media tanam merupakan komponen utama dalam pembibitan, terutama karena sifat 
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fisik, kimia, dan biologi yang mendukung kebutuhan bibit selama masa tumbuh. Hasil 

penelitian Adrianto dkk. (2023) menemukan bahwa campuran gambut dan tanah mineral 

memberikan respons pertumbuhan optimal pada bibit kelapa sawit.  

Dalam konteks penyiraman, ketersediaan air dan kualitasnya menentukan laju 

fotosintesis serta distribusi asimilat pada fase vegetatif bibit. Hasil penelitian Rahmadini dkk. 

(2023) menunjukkan bahwa penerapan sistem penyiraman otomatis berbasis logika fuzzy 

Sugeno dapat mengoptimalkan pertumbuhan bibit kelapa sawit dengan mengatur frekuensi 

penyiraman secara tepat.  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian dan pengujian ilmiah 

dengan judul “Perbandingan Media Tanam dan Interval Waktu Penyiraman Terhadap 

Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) Tahap Pre Nursery”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian telah dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Samudra dengan ketinggian tempat ± 10 m diatas permukaan laut. Waktu penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Agustus-Oktober 2023. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: parang, cangkul, polybag 

dengan ukuran 22 x 14 cm, tebal 0,07 mm, hitam/putih, lubang pori polybag 0,3 cm, paranet, 

meteran, tali rafia, jangka sorong, seng plat, cat minyak, kayu, kamera digital, dan alat tulis 

kantor (ATK). Bahan yang digunakan adalah benih kelapa sawit varietas yangambi, tanah top 

soil, pupuk kandang sapi, arang sekam, ayakan pupuk Urea, TSP dan KCl. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) pola faktorial yang 

terdiri dari 2 faktor, yaitu Faktor Perbandingan media tanam yang terdiri atas 5 taraf yaitu 

M1=100 % Top Soil,M2=Top Soil:pupuk kandang sapi:arang sekam=1:1:1,M3=Top 

Soil:pupuk kandang sapi:arang sekam=2:1:1, M4=Top Soil:pupuk kandang sapi:arang 

sekam=1:2:1, dan  M5=Top Soil:pupuk kandang sapi:arang sekam=1:1:2. Faktor interval 

waktu penyiraman yang terdiri atas 4 taraf yaitu P1=1 hari 2 kali penyiraman P2=1 hari 1 kali 

penyiraman P3=2 hari 1 kali penyiraman P4=3 hari 1 kali penyiraman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Media Tanam 

Tinggi Tanaman (cm) 

Rata-rata tinggi tanaman akibat perlakuan media tanam disajikan pada gambar 1.  
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Tinggi Tanaman Kelapa Sawit pada Berbagai Media 

Tanam 

Gambar 1 menunjukkan pola pertumbuhan tinggi tanaman yang konsisten untuk 

semua perlakuan media tanam. Tinggi tanaman mengalami peningkatan periode 15 HST 

sampai dengan 30 HST, cenderung melambat pada periode selanjutnya. Media tanam 

berperan penting dalam menyediakan lingkungan fisik dan kimiawi bagi pertumbuhan 

tanaman, seperti aerasi, retensi air, dan ketersediaan unsur hara. Menurut Wahyuni dkk. 

(2020) kandungan bahan organik dalam media tanam memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit, terutama melalui peningkatan kapasitas tukar 

kation (KTK) dan perbaikan struktur media tanam.  

 

Diameter Batang (mm) 

Rata-rata pertumbuhan diameter batang akibat perlakuan media tanam disajikan pada gambar 

2.  

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Diameter Batang Bibit Tanaman Kelapa Sawit akibat 

Perlakuan Berbagai Media Tanam 

Gambar 2 menunjukkan bahwa perlakuan media tanam tidak memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap pertumbuhan diameter batang bibit kelapa sawit, hal ini menunjukkan 

bahwa perbedaan komposisi media tanam belum cukup signifikan dalam memengaruhi 

pembesaran batang pada tahap awal pertumbuhan (pre nursery). Menurut Hermawan dkk. 

(2018), pembesaran batang pada fase awal pertumbuhan tanaman belum berlangsung secara 

optimal karena alokasi sumber daya tanaman masih difokuskan pada pembentukan dan 

perkembangan akar serta daun.  

 

Luas Daun (cm2) 

Rata-rata luas daun dari masing-masing perlakuan media tanam disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik Luas Daun Bibit Kelapa Sawit akibat Perlakuan Media Tanam 

Gambar 3 menunjukkan variasi luas daun antar perlakuan, dimana M3 memiliki nilai 

tertinggi diikuti oleh M5, M2, M1, dan M4. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan 

peningkatan luas daun pada media tanam M3, meskipun tidak signifikan secara statistik. 

Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh komposisi media tanam yang memengaruhi 

aerasi, ketersediaan air, dan nutrisi bagi tanaman. Media tanam yang memiliki struktur pori 

yang baik dan kandungan bahan organik tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

meskipun tidak semua parameter pertumbuhan menunjukkan perbedaan nyata (Samosir dkk., 

2017).  

 

Panjang Akar (cm) 

Rata-rata panjang akar disajikan pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Grafik Panjang Akar Bibit Kelapa Sawit akibat Perlakuan Media Tanam 

Gambar 4 menunjukkan bahwa M2 memiliki panjang akar terbaik, diikuti oleh M3, 

M1, M4, dan M5. Perbedaan nilai rata-rata ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa 

komposisi media tanam tertentu dapat memengaruhi pertumbuhan akar tanaman. Menurut 

Sutanto (2012), media tanam tidak hanya berfungsi sebagai penopang mekanis tetapi juga 

sebagai penyedia air, oksigen, dan unsur hara yang sangat penting dalam mendukung 

perkembangan akar.  

 

Berat Basah (gram) 

rata-rata berat basah disajikan pada gambar 5. 
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Gambar 5. Grafik Bobot Basah Tanaman Kelapa Sawit akibat Perlakuan Media 

Tanam 

Gambar 5, hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan berat basah akibat 

perlakuan media tanam tidak signifikan, terdapat kecenderungan bahwa media tanam M3 

memberikan hasil rata-rata berat basah tertinggi, yaitu 0,51 gram, sementara media M2 

memberikan hasil terendah, yaitu 0,42 gram.. Hasil penelitian Samosir dkk. (2017) 

melaporkan bahwa walaupun pengaruh media tanam tidak selalu signifikan terhadap 

parameter pertumbuhan dalam jangka pendek, media yang memiliki aerasi baik dan drainase 

optimal akan mendukung kesehatan akar dan pertumbuhan tanaman secara berkelanjutan.  

 

Pengaruh Interval Waktu Penyiraman 

Tinggi Tanaman (cm) 

Rataan tinggi tanaman kelapa sawit akibat perlakuan interval waktu penyiraman pada 

berbagai umur pengamatan disajikan pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Rata-rata Tinggi Bibit Kelapa Sawit pada Umur 15,30, 45, 60, 75, 90 HST 

Pada umur 75 HST, perlakuan P3 (penyiraman setiap 2 hari sekali) menunjukkan nilai 

rata-rata tinggi tanaman tertinggi secara signifikan yaitu 22,30 cm, yang berbeda nyata 

dibandingkan dengan perlakuan P2 dan P4, namun tidak berbeda nyata dengan P1. 

Penyiraman yang terlalu sering (P1) dapat menyebabkan kondisi media menjadi terlalu basah 

sehingga mengurangi aerasi, dan menyebabkan perakaran tidak berkembang optimal. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian (Sirait dkk., 2021) yang menemukan bahwa frekuensi 

penyiraman yang tepat sangat menentukan pertumbuhan optimal bibit kelapa sawit, dimana 

interval penyiraman 2-3 hari sekali memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman.  
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Jumlah Anakan (batang) 

Rata-rata pertumbuhan diameter batang akibat perlakuan waktu penyiraman disajikan pada 

gambar 7. 

 
Gambar 7. Perbandingan Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit pada Berbagai Interval 

Penyiraman di Umur 30, 60 dan 90 HST 

Gambar 7 menunjukkan bahwa perlakuan interval waktu penyiraman tidak 

berpengaruh nyata terhadap diameter batang bibit kelapa sawit pada umur 30 HST, 60 HST, 

dan 90 HST. Hal ini menunjukkan bahwa variasi frekuensi penyiraman pada tahap pre 

nursery belum cukup memengaruhi pembesaran batang secara signifikan. Menurut Rahman 

dkk., (2024), pertumbuhan diameter batang pada bibit kelapa sawit lebih dipengaruhi oleh 

faktor genetik dan ketersediaan hara dibandingkan dengan frekuensi penyiraman. 

Pertumbuhan sekunder (diameter batang) pada kelapa sawit memerlukan waktu yang lebih 

lama untuk menunjukkan respons terhadap perlakuan lingkungan dibandingkan dengan 

pertumbuhan primer (tinggi tanaman).  

 

Luas Daun (cm2) 

Rata-rata luas daun dari masing-masing perlakuan media tanam disajikan pada gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Luas Daun Bibit Kelapa Sawit akibat Perlakuan Interval Waktu 

Penyiraman 

Gambar 8 menunjukkan bahwa meskipun waktu penyiraman tidak berpengaruh secara 

nyata, namun perlakuan P3 menunjukkan kecenderungan luas daun terbesar, yaitu 41,66 cm², 

sedangkan perlakuan P4 menghasilkan luas daun terkecil, yaitu 38,22 cm². Menurut Wijaya 

dkk., (2024), tanaman kelapa sawit memiliki kemampuan untuk mengatur stomata dan turgor 
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sel daun untuk mempertahankan luas daun yang optimal meskipun mengalami variasi dalam 

frekuensi penyiraman. Hal ini merupakan strategi adaptasi untuk memaksimalkan fotosintesis 

dalam kondisi lingkungan yang berfluktuasi.  

 

Panjang Akar (cm) 

Perlakuan waktu penyiraman berpengaruh nyata terhadap panjang akar dan rata-rata hasilnya 

disajikan pada gambar 9.  

 
Gambar 9. Rata-rata Panjang Akar Bibit Kelapa Sawit akibat Interval Waktu 

Penyiraman 

Gambar 9 menunjukkan bahwa perlakuan P4 menghasilkan panjang akar tertinggi 

(26,10 cm), yang berbeda nyata dengan perlakuan P2 (20,95 cm). Perbedaan ini menegaskan 

bahwa variasi interval waktu penyiraman secara signifikan memengaruhi perkembangan 

sistem perakaran bibit kelapa sawit. Penelitian terbaru oleh Wardani dkk. (2024) 

menunjukkan bahwa interval penyiraman yang lebih jarang (4-5 hari sekali) pada fase 

pembibitan kelapa sawit dapat merangsang pertumbuhan akar yang lebih panjang sebagai 

respons adaptif tanaman untuk mencari sumber air.  

 

Berat Basah (gram) 

Perlakuan waktu penyiraman berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah dan rata-rata data 

pengamatan disajikan pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Bobot Basah Bibit Kelapa Sawit Akibat Perlakuan Interval Waktu 

Penyiraman 

Meskipun perlakuan waktu penyiraman menunjukkan variasi nilai berat basah, 

perbedaan antar perlakuan tidak signifikan secara statistik. Perlakuan P1 menghasilkan rata-
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rata berat basah tertinggi sebesar 0,54 gram, sedangkan perlakuan P2 menghasilkan berat 

basah terendah sebesar 0,43 gram. Tidak adanya pengaruh nyata interval penyiraman 

terhadap berat basah dapat dijelaskan melalui mekanisme homeostasis air dalam tanaman. 

Menurut Pratama dkk. (2024), tanaman kelapa sawit memiliki kemampuan untuk mengatur 

kadar air dalam jaringannya melalui regulasi stomata dan redistribusi air antar organ, 

sehingga berat basah total relatif stabil meskipun frekuensi penyiraman berbeda.  

 

KESIMPULAN 

1. Perlakuan media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan 

(tinggi bibit pada umur 15, 30, 60, 75 dan 90 HST, diameter bibit umur 30, 60 dan 90 

HST, luas daun umur 90 HST, panjang akar bibit, berat berangkasan basah). Perlakuan M3 

dan M4 cendrung didapat pertumbuhan bibit kelapa sawit yang lebih baik dibandingkan 

dengan perlakuan M1, M2, dan M5 walaupun perbedaan tersebut tidak nyata secara uji 

statistik.  

2. Perlakuan interval waktu penyiraman berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit umur 75 

HST dan panjang akar umur 90 HST, akan tetapi berpengaruh tidak nyata tinggi bibit 

umur 15, 30, 60, 75 dan 90 HST, diameter bibit umur 30, 60 dan 90 HST, luas daun umur 

90 HST, berat berangkasan basah. Bibit tertinggi dijumpai pada perlakuan P3 (2 hari 1 

kali), sedangkan akar bibit kelapa sawit terpanjang diperoleh pada interval penyiraman 

penyiraman P4 (3 hari 1 kali).  

3. Interaksi antara perbandingan media tanam dan interval waktu penyiraman berpengaruh 

tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan.  
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